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ABSTRACT
Based on a survey BKKBN, in lndonesia 63 millian people teenagers aged 10-24 years behave unsound fhaf is associafed
premarital sex. Yogyakafta there are 62,7% of teenagers junior and senior higit school not a virgin. ln 2014 ceses of
HIV/AIDS in Sleman District ranked second after the city of Yogyakarta is 112 cases. This study purpose to determine the
level of knowledge and attitudes of teenagers about free sex sludents X and Xl grade's Sl/lK Bina Harapan 201 5. Method of
this research is descriptive with the approach cross secfional. The collection cf data using a quetionnaire the level of
knowledgeand attitudesofteenagersabout freesex.Thesub1'ectofresearchanumberofT6respondenfs.theresultsof
research shouzs the level of knowledge about free sex 43,42% respondents having good knowiedge, knowledge about
understanding 35,53%, knowledge aboutforms of free sex 52,64%o, knowlecige about factors that affect 52,64%, knowledge
about consequences 50%. Attitudes abouf free sex resspondents vthc Con't supporl 53,959(. ln conclusion the level of
knowledge about free sex majority of respondents having good. ,Attitudes about free sex the majoruty of respondents didn't
support free sex.

Keywords : The Level of Knowledge andAftitudes, StudentsX and Xt Grade's,Free se.x
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Berdasarkan survei BKKBN, di lndonesia 63 juta jiwa *J:l]'ttin,a 10-24 iahun berperitaku tidak sehat yaitu berhubungan
seks pranikah. Daerah lstimewa Yogyakarta ada62,7% remaja SMP dan SMAtidak perawan. Pada tahun 2014 kasus
HIV/AIDS di Kabupaten Sleman menduduki peringkat kedua setelah Kota Yogyakarta yailu 112 kasus. Penelitian ini
b:rtujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang seks bebas siswa kelas X dan Xl SMK Bina
I larapan Tahun 201 5. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan waktu cross secfional. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan tentang seks bebas dan kuesioner sikap remaja tentang seks bebas. Subjek
penelitian sejumlah 76 responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan responden tentang seks bebas
memiliki pengetahuan baik43,42%, pengetahuan tentang pengertian 35,53%, pengetahuan tentang bentuk-bentuk52,640 ,

pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi 52,64%, pengetahuan tentang akibat 50%. Sikap responden tentang seks
bebas yang tidak mendukung seks bebas 53,95%. Kesimpulannya tingkat pengetahuan responden tentang seks bebas
mayoritas memiliki pengetahuan baik. Sikap responden tentang seks bebas mayoritas tidak mendukung seks bebas.
Kata Kunci l Tingkat Pengetahuan dan Sikap, Siswa Kelas X dan Xl, Seks Bebas
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PENDAHULUAN

Di lndonesia, dari hasil Sensus Penduduk
tahun 2010 jumlah remaja umur 10-24 tahun
sangat besar yaitu sekitar 63 juta atau 26,80/o

darijumlah penduduk ('). Pada Peringatan Hari
Kependudukan Dunia 11 Juli 2013 lalu, remaja
dan berbagai permasalahannya menjadi
perhatian dunia dan d'rjadikan isu utama (').

Survei Kesehatan Reproduksi Remaja
lndonesia (SKRRI) menunjukkan dari 9.344
remaja putri berusia 15-19 tahun sekitar 10,zob

sudah melakukan hubungan seksual (t).

Berdasarkan survei BKKBN (Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional) (o), di lndonesia
63 juta jiwa remaja berusia 1A.24 tahun
berperilaku tidak sehat yaitu berhubungan seks
pranikah.

Daerah Yogyakarta sendiri ada 62,7 o/oremaja

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan SMA
tidak perawan (u). Menurut data dari Badan
Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Sleman,
sepanjang tahun 2013 Kabupaten Sleman
menduduki peringkat pertama kasus
penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan
terlarang diYogyakarta yaitu sebanyak 90 kasus
penggunaan narkoba. Temuan paling banyak di
Kabupaten Sleman terdapat di Kecamatan
Depok dan Ngaglik dengan jumlah kumulatif 46
kasus'u'. Angka kejadian HIV/AIDS di
Kabupaten Sleman menduduki peringkat dua
setelah Kota Yogyakarta yaitu mencapai 112
kasus pada tahun 2014 t')- Data sensus
penduduk dari Badan Pusat Statistik DIY tahun
2012 menunjukkan perempuan yang menikah
usia di bawah 16 tahun di Kabupaten Sleman
menduduki peringkat dua setelah Kabupaten
Gunungkidul dengan persentase g,1 2o/o@t.

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMK
Bina Harapan menunjukkan bahwa angka
kejadian seks bebas tidak mengalami
penurunan maupun perubahan yaitu setiap
tahun setidaknya terdapat satu kasus kejadian
seks bebas di SMK tersebut. Menurut
lsmayucha (n) hasil studi pendahuluan yang
dilakukannya pada tahun 2010 didapatkan data
bahwa sejak tahun 1984 sampai 2009 setiap
tahunnya terdapat kasus yang mengalami
kehamilan di luar nikah sedikitnya satu sampai
tiga kasus. Penelitian dilakukan pada kelas X
dan Xl karena rentang umur siswa termasuk
dalam kategori remaja menengah yaitu 14-17
tahun. Menurut Soetjiningsih 

('o) pada masa ini
gairah seksual remaja mencapai puncaknya
sehingga mereka mempergunakan kesempatan

untuk melakukan sentuhan fisik bahkan hingga
berhubungan seksual. Sebagian besar dari
mereka mempunyai sikap tidak mau
bertanggungjawab terhadap perilaku yang
mereka lakukan. Pali (") berpendapat bahwa
sikap dipengaruhi oleh ke;rakinan. Keyakinan
sendiri dibentuk oleh pengetahuan tentang
suatu objek. Sikap yang terbentuk, apakah
positif atau sikap negatif, tergantung pada segi
positif atau negatif komponen pengetahuan.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
"Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja
tentang Seks Bebas Siswa Kelas X dan XISMK
Bina Harapan Sinduharjo Sleman Yogyakarta
Tahun 2015".

METODE
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan

desain cross-sectiona/. Populasi penelitian ini
siswa kelas X dan Xl SMK Bina Harapan
sejumlah 76 siswa. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 30 Maret 2015. Variabel yang
diteliti adalah tingkat pengetahuan dan sikap
remaja tentang seks beb.as. lnstrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner
tertutup. lnstrumen telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas pada tanggal 14 Maret 2015 di
SMK Putera Samodera Sleman sebanyak 50
sisv'ra.

HASIL
Tingkat Pengetahuan Responden tentang
Seks Bebas

Responden sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik tentang seks bebas.

Distribusi rr"*"""utiR3ll;nr"n berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Seks Bebas Siswa

Kelas X dan Xl SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

No. Tinqkat Penqetahuan Seks Bebas Frekuensi

Baik

Cukup

Kurang

1.

2.

J.

JJ

29

14

43,42

38,15

18,42

Jumlah

Tingkat Pengetahuan Responden tentang
Pengertian Seks Bebas

Tingkat pengetahuan tentang pengertian
seks bebas persentase terbanyak dimiliki
responden dengan pengetahuan cukup.
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Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
_Tingkat Pengetahuan tentang pengertian Seks Bebas
Siswa Kelas X & Xl SMK Bina Harafan Sleman Th. 2015

Tingkat Pengetahuan teniang
Pengertian Seks Bebas

Tingkat pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang...

Sikap Responden tentang Seks Bebas
Sikap responden tentang seks bebas

mayorit3s memilikisikap tidak mendukung seks
bebas.

Tabel 6.
Distribrrsi Frekuensi Responden berdasarkan

Sikap tentang Seks Bebas Siswa Kelas X dan Xl
SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

l ecsitit

.tumtan Z6 ---- tIO-

Tingkat Pengetahuan Responden
berdasarkan Sikap tentan g Seks Be-bas

Sebagian besar responden dengan
pengetahuan baiktidak mendukung seks be-bas
namun .ada sebagian responden dengan
pengetahuana baik mendukung seks bebas.

Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Responden Tingkat pengetahuan

berdasarkan Sikap tentang Seks BebaiSiswa K-elas X & Xl
SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

Tabel 2.

No.

1.

2.

Baik

Cukup
27

32
35,53
42,103. Kurang 17 22,57

Tingkat Pengetahuan Responden tentairg
tsentuk-bentuk Seks Bebas

Responden sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik mengenai bentuk-bentuk
seks bebas.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan

Tingkat Pengetahuan tentang Bentuk-bentuk Seks Bebas
Siswa Kelas X & Xl SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

No.
Tingkat Pengetahuan tentang

Bentuk-bentuk Seks Bebas Frekuensi

1. 52,64402. Cukup 18 23,683. Kurang 18 23,68

Tingkat Pengetahuan Responden tentang
Faktoryang Mempengaruhi Seks Bebas

Responden sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik mengenai faktor yang
mempengaruhi seks bebas.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat

Pengetahuan tentang Faktor yang Mempengaruhi Sek! Bebas
Siswa Kelas X & Xl SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

I tngKaI Pengetahuan tentang
No. Faktoryang Mempengaruhi Seks Frekuensi %

Bebas'r. Baik --40- s2E4
? Cukup 20 26,31

16 21,05

lingt<a! Pengetahuan Responden tentang
AkibatSeks Bebas

Tingkat pengetahuan tentang akibat seks
bebas persentase terbanyak O im it it<i responden
dengan pengetahuan baik.

Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat

Pengetahuan tentang Akibat Seks Bebas Siswa
Kelas X dan Xl SMK Bina Harapan Sleman Tahun 2015

No- ttngKat pengetahuan tentanq
Akibat Seks aenas 

'_ - Frekuensi yo

,

2 Cukup 16 21,0s3. Kurang 22 28.95
Jumi^

PEIV!BAHASAN

Pengetahuan merupakan hasil dari ,,tahu,,

dan ini terjaCi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu oblek terterrtu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki pengetahuan yang baik
tentang seks bebas. pengetahuan dipengaruhi
oleh beberapa hal antara lain pengaliman,
pendidikan, informasi, lingkungan budaya,
sosial ekonomi. Faktor-frktor yahg
mempengaruhi pengetahuan antara lain
pengalaman, pendidikan, informasi, lingkungan
budaya, dan sosial ekonomi (,2).

Pengalaman artinya berdasarkan
pengalaman kritis ("). pengalaman antar remaja
yang satu dengan remaja yang lain berbeda
antara satu dengan yang lain. Sesuatu yang
pernah dialami seseorang akan menambah
pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat non
formal.

Pendidikan secara umum adalah segala
upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain melalui pengetahuan sehingga terjadi
perubahan ("). pendidikan dalam fra'i"ini ti-Oaf
hanya memuat dari pendidikan formal saja,
akan tetapi juga memuat pendidikan yang
diperoleh dari orang lain baik ;nelalui lem"Oagl

No Tlngkat

. Pengetahuan

17 22,36
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maupun kehidupan sehari-hari. Dalam
peneiitian ini, peneliti lebih mengkhususkan
pada pendidikan formal yang diperoleh dari
pendidikan di Sekolah. Pendidikan tentang seks
bebas pernah didapatkan siswa selama SMP
sehingga siswa memiliki pengetahuan yang
baik.

lnformasi juga mempunyai kontribusi yang
besar dalam membentuk pengetahuan.
Seseorang yang memiliki sumber informasi
yang lebih banyak akan memlliki pengetahuan
yang lebih luas pula("). lnformasi yang didapat
dari media massa baik elektronik maupun non
elektronik mampu membantu siswa dalam
rnemahami tetang seks bebas

Lingkungan budaya dalam hal ini faktor
keturunan dan bagaimana orang tua mendidik
sejak kecil mendasari pengetahuan yang
dimiliki oleh remaja dalam berfikir selama
jenjang hidupnya.

Perbedaan tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh responden bervariasi karena
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pengetahuan sepefii yang telah
disebutkan sebelumnya tetapi saat ini tidak
diteliti oleh peneliti. Kategori pengetahuan
tentang seks bebas didominasi tingkat
pengetahuan baik meskipun hanya selisih tipis
dengan tingkat pengetahuan cukup. Dalam hal
ini menandakan bahwa pemahaman siswa
tentang halyang berkaitan dengan seks bebas
sudah menunjukkan hasil yang baik. Meskipun
baik, namun bagi siswa yang memiliki
pengetahuan kurang masih perlu diberikan
informasi dan pemahaman yang benar
mengenai pengetahuan seputar seks bebas
agar siswa terhindar dari perilaku yang tidak
boleh dilakukan.

Pengetahuan remaja terkait pengertian
menunjukkan bahwa mayoritas memiliki
pengetahuan rcukup. Dengan demikian
informasi mengenai pengertian seks bebas
masih perlu ditingkatkan agar siswa memiliki
pengetahuan yang baik tentang pengertian
seks bebas.

Pengetahuan remaja terkait bentuk-bentuk
seks bebas menunjukkan bahwa sebagian
besartingkat pengetahuan siswa baik.

Menurut peneliti pemahaman yang baik
tentang bentuk-bentuk seks bebas
dimungkinkan karena usia remaja SMA kelas X
dan Xl antara 16 sampai 17 tahun. Sesuai
dengan tahap perkembangan remaja pada usia
tersebut. Menurut Soetjiningsih (") remaja
sudah mulai tampak ada perubahan fisik yaitu

fisik sudah mulai matang dan berkembang.
Pada masa ini remaja sudah mulai mencoba
melakukan onani karena telah seringkali
terangsang secara seksual akibat pematangan
yang dialami. Rangsangan ini akibat faktor
internal karena meningkatnya kadar testosteron
pada laki-laki dan estrogen pada perempuan.
Hampir sebagian besar dari laki-laki pada
periode ini tidak bisa menahan untuk tidak
melakukan onani sebab pada masa ini mereka
seringkali mengalami fantasi.

Hasil penelitian tingkat pengetahuan remaja
terkait faktor yang mendorong perilaku seks
bebas menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkat pengetahuan baik. Menurut pendapat
peneliti hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa remaja SMK Bina Harapan sudah baik
pemahaman mengenai faktor yang
mempengaruhi seks bebas. Hal ini sesuai
dengan tahap perkembangan remaja pada usia
tersebut menurut Soetjiningsih (") yaitu remaja
rnemiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap
sesuatu yang baru sehingga dorongan kuat
dalam dirinya terkadang mengarah kepada
perilaku yang diiarang seperti seks bebas.
Tambahan informasi cian pengetahuan masih
perlu diberikan agar siswa lebih mengerti
tentang apa saja faktor yang dapat mendorong
periiaku seks bebas. Selain peniingnya
pernberian informasi yang benar mengenai
seksualitas juga pentingnya peran orang tua
dalam pengawasan terhadap anaknya sehingga
dapat dihindari untuk tidak terjerumus dalam
pergaulan bebas.

Hasil penelitian tingkat pengetahuan terkait
akibat seks bebas menunjukkan bahwa
responden memiiiki tingkat pengetahuan baik.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
remaja SMK Bina Harapan sudah memiliki
pemahaman yang baik mengenai akibat yang
ditimbulkan oleh seks bebas. llenurut pendapat
peneliti hal ini dimungkinkan karena banyaknya
informasi menganai akibat dari per.gaulan bebas
yang diterima baik melalui media elektronik
seperti internet, TV, radio, internet dan
sebagainya yang menayangkan dan
memberitakan mengenai penyakit menular
seksual, HIV dan AIDS juga kehamilan diluar
nikah serta banyak pemberitaan tentang aborsi
yang dilakukan oleh kalangan remaja yang
berstatus belum menikah. Sesuai data informasi
yang diperoleh menyebutkan bahwa setiap
tahunnya angka kejadian seks bebas pada
siswa SMK Bina Harapan tidak mengalami
penurunan, ini sebagai bukti bahwa pergaulan
ebas banyak terjadi pada remaja. Kejadian
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tersebut hendaknya dijadikan sebagai
pelajaran yang harus ditindaklanjuti dengian
lang(ah nyata sehingga hal yang sama tidak
!e!3O1lagi misalnya metziur pengiwasan yang
lebih intensif ditakukan oteh gulu Bimbinga[
Konseling untuk pencegahan dini d-an
me-ngetahui sejauh mani perilaku anak
didiknya.

Hasil penelitian sikap tentang seks bebas
pada siswa kelas X dan Xl SMK Bina Harapan
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tidak mendukung seks bebas
Namyn, hanya selisih tipis dengan sikap yang
mendukung seks bebas. Dari penelitiah in"i
diperoleh data bahwa dari keseluruhan
responden yang tidak mendukung terhadap
perilaku seks bebas karena sGwa telah
memahami berdasarkan informasi yang telah
diperolehnya baik dari media cetak, ele-ktronik

llSupgn .dari jenjang pendidikan sebetumnya.
Sikap belum merupakan tindakan atau aktivilas
tetapi merupakan predisposisi tindakan atau
perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi
t.ertutup. Sikap adalah perasaan mendukung
(favaurable) dan perasaan tidak mendukun!
(unfavourable) ter"hadap suatu objek. SikaI
nrerupakan dasar seseorang untuk berperilaku.
Jika sikap tersebut politif maka akan
berperilaku positif dan sebaliknya jika sikap
seseorang tersebut negatif maka cenderung
akan muncul sebuah perilaku negatif puial
Sikap scsial terbentuk dari adanyJ interaksi
scsial yang dialami oteh indivldu. Dalam
interaksi sosialnya, individu bereaksi
membentuk poia sikap tertentu terhadap
berbagai 9b!ek psikologis yang dihadapinya.Faktor-faktor yang mempengaruni
pembentukan sikap, antara lain'peng-alaman
pribadi, pengaruh orang lain yang dlanggap
penting, pengaruh kebudayaan, meOia massa,
lembaga pendidikan dan lernbaga agama, dan
pengaru h faktor emosional (,0).

Orang lain disekitar kita merupakan salah
satu diantara komponen sosial yang
mempengaruhi sikap kita. Diantara orang yang
biasanya dianggap penting bagi individu adalah
orang tua, orang yang status sosialnya lebih
lngg', teman sebaya, teman dekat, dan guru(,0).
Pengetahuan remaja tentang seks bebas
berdasarkan sikap menunilt<Xan bahwa
sebagian besar siswa dengan pengetahuan
baik tidak mendukung sek! bebasl Hal ini
karena pendidikan yang diberikan oleh orang
tua saat dirumah dan oleh guru saat disekolah
mampu membentuk siswa untuk memilikisikap
negatif terhadap seks bebas. Namun, hasll

Tingkat pengetahuan Dan Sikap Rem_.-;a Tentang..

penelitian me.nunjukkan ada sebagian siswayang memiliki pengetahuan -baik 
dan

mendukung seks bebai. Hat ini dapat terjadi
karena media massa semakin nei.l,.;,,oanj.
lniormasi yang didapat dari media massa
bervariasi, bila orang tua kurang mengawasi
maka siswa akan dengan nruda-h terjjrumus
pada media massa yang menyampaikan pesan
negatif misalnya majalah porno maupun game
porno. Pesan negatif seperti itulaii lrngnantinya dapat membentuk'sikap menOdi<unj
seks bebas. Menurut Azwarw, Berbagaiben.. .k
media. massa seperti televisi, interriet, radio,
surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai
pengaruh besar dalam pembentukan opini dan
ke-pei'cayaan orang. Dalam menyampaikan
informasi sebagai tugas pokoknya, media
massa membawa pula pesan_pesan yang berisi
suge sti yang dapat mengarahlian- opini
seseorang dan akan memberi dasar efektif
dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuk
arah sikap tertentu.

SARAI.I

Kgq.rO? kepata sekotah diharapkan untuk
menjalin kerjasama dengan keluarga. pihak
sekolah bisa mengadalian perteniuan wali
murid yang bertujuan untuk lebih meningkatkan
pengawasan pada anak saat berada diluar
sekclah. Pendekatan agarna juga perlu
ditingkatkan untuk mening[aikun im"un siswa
agai'tidak terjerumus dalam pergaulan bebas.
Bagi peneliti setanjutnya Oihai-apkan dapat
melakukan penelitian dengan jenis penelitiarr
anaiitik untuk.menghubungkan antaia tingkat
pengetahuan dan sikap tentang seks bebas.
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